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ABSTRAK 

Eretan pada mesin bubut vertikal PT. Siemens mempunyai permasalahan pada proses pengaturan 
sudut dan pergerakan pemakanan yang masih dioperasikan secara manual. Untuk itu, dibuatlah modifikasi pada 
eretan yang menitik beratkan pada kinerja mikrokontroler untuk mengaktifkan relay yang terhubung dengan 
inverter. Inverter mengontrol arah putaran dan kecepatan motor AC yang digunakan sebagai penggerak linier, 
serta otomatisasi pada sistem pengaturan sudut pemakanan menggunakan motor stepper sebagai penggeraknya 
dan mikrokontroler sebagai pengontrolnya. Adapun mikrokontroler yang digunakan adalah microcontroller 
AT89S51. 

Dari modifikasi pada perg,erakan dan pengaturan sudut pemakanan diatas didapatkan efektifitas dari 
segi waktu proses pemakanan menjadi lebih cepat 923 menit/ring, pengurangan biaya operasional sebesar Rp. 
115.375,- I blade ring dan kemudahan pengoperasian yang dapat dilakukan I orang teknisi. 

Kata kunci - Inverter, relay, microcontroller AT89S51 

I. Pendahuluan

PT Perkakas Rekadaya Nusantara
merupakan perusahaan manufaktur yang 
bergerak dibidang Mass Product, Job Orders, 
Reverse Engineering, and Special Purpose 
Machineries. Pada bidang pembuatan spesial 
mesin mendapatkan beberapa masalah untuk 
modifikasi eretan spesial mesin bubut vertikal 
milik PT. Siemens. 

Eretan terse but mempunyai 
permasalahan pada pergerakan pemakanan 
untuk proses pemotongan tirus blade ring yang 
masih manual, yaitu dengan memutar engkol 
dan pengaturan sudut pemakanan yang 
membutuhkan 2 orang. Selain itu proses 
permesinan membutuhkan waktu kurang lebih 
5 hari waktu normal kerja. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
maka perlu dibuat modifikasi pada eretan 
spesial mesin bubut vertikal PT. Siemens, agar 
produktifitas dan efisiensi waktu penggunaan 
mesin bubut bisa ditingkatkan serta dapat 
digunakan sebagai bahan Tugas Akhir untuk 
mahasiswa Teknik Otomasi Manufaktur dan 
Mekatronika (Polman Bandung) yang 
melaksanakan PPL (Program Praktik 
Lapangan) di • PT. Perkakas Rekadaya 
Nusantara. 

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan, analisa
dan studi pustaka, Modifikasi dilakukan agar 
dapat menyelesaikan permasalahan, sebagai 
berikut: 

I . Pergerakan pemakanan pada eretan 
yang tidak dapat diatur kecepatannya. 

2. Operasional pergerakan pemakanan
eretan masih secara manual, yaitu dengan
memutar engkol.
3. Pengaturan posisi sudut pemakanan
pada eretan yang membutuhkan lebih dari
satu orang.
4. Waktu yang dibutuhkan dalam proses
permesinan kurang lebih 5 hari waktu
normal kerja untuk menyelesaikannya.

3. Dasar Teori

A. Mikrokontroler AT89S51

Mikrokontroler A T89S5 I merupakan 
salah satu keluarga dari MCS-51 keluaran 
Atmel dengan 4 Kbyte Flash £PROM 
(Erasable and Programmable Read Only 
Memory). Flash £PROM merupakan memori 
dengan teknologi non-volatile memory, isi 
memory tersebut dapat diisi ulang ataupun 
dihapus berkali-kali. Memory mt biasa 
digunakan untuk menyimpan instruksi 
(perintah) berstandar MCS-5 I code. 

Jenis mikrokontroller ini pada dasarnya 
dapat digunakan untuk mengolah data per bit 

maupun data 8 bit secara bersamaan. Sebuah 
mikrokontroller dapat bekerja apabila dalam 
mikrokontroller tersebut terdapat sebuah 
program yang berisi instruksi-instruksi yang 
akan digunakan untuk menjalankan sistem 
mikrokontroller tersebut. 

Mikrokontroller A T89S5 I ini merupakan 
mikrokontroller satu chip yang mempunyai 
konfigurasi sebagai berikut 
• CPU (Central Processing Unit) 8 bit yang

termasuk keluarga dari MCS5 I.
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